




ABSTRAK 

Indonesia memiliki beraneka ragam tumbuhan baik di dataran tinggi 

maupun di dataran rendah. Setiap jenis tumbuhan memiliki kekhasan tertentu. 

Tumbuhan terdiri atas akar, batang, daun, dan bunga. Seiring berkembangnya 

kreativitas manusia, saat ini tumbuh-tumbuhan mulai dimanfaatkan sebagai bahan 

baku industri, untuk diolah menjadi produk kerajinan seperti hiasan,souvenir, tas, 

dan lain-lain. Bunga merupakan salah satu bahan baku utarna dalam produksi 

cendera mata, hiasan, dan produk aroma terapi. Pelaksanaan diawali dengan 

pengurnpulan bahan alarni yaitu, bunga mawar, dam, kayu, damar, akar dan 

bijibijian. Kemudian bahan-bahan tersebut dikeringkan. Pewangian dilakukan 

setelah bahan kering, setelah itu bahan-bahan dikomposisikan dan dimasukkan 

dalam kemasan, kemasan berupa kain tila, kotak, dan keranjang. Penerimaan total 

diperoleh sebesar Rp. 73.000 dari jumlah produksi 5% dengan hasil laba belum 

dapat diperoleh. Program yang kami jalankan belum dapat membuktikan bahwa 

usaha potpourrihunga kering menj adi usaha yang menj anj ikan. 
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